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Pendahuluan

Shadow teacher merupakan profesi yang sangat penting dalam dunia
pendidikan. Mereka berperan sebagai pendamping bagi siswa yang
memiliki kebutuhan khusus. Namun, profesi ini juga memiliki tantangan
tersendiri, salah satunya adalah risiko burnout.
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Pendahuluan
• Maslach et. al mengatakan bahwa Burnout adalah reaksi emosi negatif

yang terjadi di lingkungan kerja, ketika individu tersebut mengalami stress
yang berkepanjangan.

• Terdapat tiga dimensi burnout yaitu, Kelelahan emosi/Emotional
exhaustion. Depersonalisasi/Depersonalization. Rendahnya pencapaian
prestasi diri/Law of personal accomplishment.

• Terbentuknya burnout pada individu dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu,
Faktor situasional, Faktor individual, dan Faktor lingkungan
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Pendahuluan
• Robbins & Judge mendefinisikan kepuasan kerja adalah kepuasan

kerja menjelaskan perasaan positif tentang pekerjaan seseorang yang
merupakan hasil dari evaluasi karakteristiknya.

• Aspek yang berkaitan dengan kepuasan kerja yaitu, Faktor psikologi, Faktor
sosial, Faktor fisik, Faktor finansial.
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Pendahuluan
• Hellriegel, D., & Slocum, stres kerja adalah suatu perasaan berbentuk

ketegangan pada fisik yang dirasakan oleh seseorang karena terdapatnya
tuntutan yang melebihi kemampuan dirinya.

• Seseorang yang mengalami stres dalam bekerja meliputi tiga aspek, yaitu :
Fisiologis, Psikologis, Perilaku seseorang.

• Faktor kuat yang memicu timbulnya stres kerja yaitu : Tempat Bekerja, Isi
Pekerjaan, Syarat-syarat pekerjaan, Hubungan interpersonal.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah terdapat 

pengaruh  antara 

kepuasan kerja dan 

stress kerja 

terhadap burnout

pada shadow 

teacher di Sidoarjo?
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Metode

PENDEKATAN

PENELITIAN

- Menggunakan 

pendekatan kuantitatif 

infrensial

- Teknik analisa 

menggunakan teknik 

linear berganda 

POPULASI/SAMPEL

- Populasi yaitu shadow 

teacher di Sidoarjo

-Menggunakan teknik 

purposive sampling

- Jumlah populasi 

sebanyak 400 orang 

- Jumlah sampel 

sebanyak 186 orang

INSTRUMEN 

PENELITIAN

- Skala psikologi berupa 

skala kepuasan kerja 

(Job Satisfaction 

Survey), stress kerja 

(The Job Stress Scale), 

dan burnout  (Maslach 

Burnout Inventory-

Educations Survey (MBI-

ES))  yang diadaptasi 

dari peneliti terdahulu

- Berbentuk skala likert

TEKNIK ANALISA

DATA

-Teknik regresi 

linear berganda

- Dilakukan dengan 

bantuan JASP 

0.16.
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Hasil
A. Uji T

Berdasarkan hasil uji hipotesis dari
tabel diatas, di mana nilai nilai F
adalah 65,481, dengan signifikan
<0,001 kurang dari 0,05. Hipotesis
awal penelitian ini dapat diterima,
sehingga dapat disimpulkan
bahwa pada shadow teacher di
Sidoarjo terdapat pengaruh yang
signifikan antara kepuasan kerja
dan stress kerja dengan burnout.

ANOVA 

Model
Sum of 

Squares
df

Mean 

Square
F P

H₁
Regressio

n

100094.90

3
2 50047.452 65.481 < .001

Residual
139867.46

3
183 764.303

Total
239962.36

6
185

Note. The intercept model is omitted, as no meaningful information can be 

shown.
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Hasil
B. Uji F

• Uji hipotesis kedua dalam penelitian diketahui bahwa variabel kepuasan kerja
menunjukkan nilai signifikan t sebesar < 0,001 artinya terdapat pengaruh antara
kepuasan kerja dengan burnout pada shadow teacher di Sidoarjo.

• Uji hipotesis ketiga dalam penelitian diketahui bahwa variabel stress kerja
menunjukkan nilai signifikan t sebesar < 0,001 artinya terdapat pengaruh antara
stress kerja dengan burnout pada shadow teacher di Sidoarjo.

Coefficients 

Collinearity Statistics

Unstandardized Standard Error Standardized t p Tolerance VIF

(Intercept) 112.140 2.641 42.465 < .001

(Intercept) 103.936 17.138 6.065 < .001

Kepuasan_Kerja_X1 -0.609 0.100 -0.385 -6.110 < .001 0.801 1.248

Stress_Kerja_X2 0.482 0.081 0.374 5.937 < .001 0.801 1.248
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Hasil
C. Persamaan Regresi

Y = a + b1X1 + b2X2 Y = 103,936 - 0,609X1 + 0,482X2

Koefisien regresi -0,609 untuk variabel kepuasan kerja menandakan adanya korelasi
negatif yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Sedangkan koefisien regresi
0,482 untuk variabel stress kerja menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan
antara kedua variabel tersebut.

Coefficients 

Collinearity Statistics

Model
Unstandard

ized

Standard 

Error

Standardize

d
T p Tolerance VIF

H₀ (Intercept) 112.140 2.641 42.465 < .001

H₁ (Intercept) 103.936 17.138 6.065 < .001

Kepuasan_K

erja_X1
-0.609 0.100 -0.385 -6.110 < .001 0.801 1.248

Stress_Kerja

_X2
0.482 0.081 0.374 5.937 < .001 0.801 1.248
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Pembahasan
Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai F sebesar 65,481 dengan tingkat
signifikansi <0,001 yang menunjukkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak,
hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kepuasan kerja
dengan burnout. Hasil penelitian juga menunjukkan efektivitas variabel
independen terhadap variabel dependen, dengan R2 sebesar 0,411
menunjukkan bahwa stress kerja dan kepuasan kerja berpengaruh
terhadap burnout sebesar 41,1%, sedangkan faktor lain berpengaruh
sebesar 58,9%.
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Pembahasan
Pada variabel kepuasan kerja menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan dengan burnout, dengan nilai p 0,001 < 10. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
shadow teacher di Sidoarjo. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Prianto & Bachtiar menunjukkan hubungan erat antara burnout
dan kepuasan kerja guru. Guru yang mengalami burnout mungkin merasa
tidak mampu memberikan kontribusi yang berarti atau mencapai
perubahan yang diinginkan, yang pada akhirnya menurunkan kepuasan
kerja mereka.

Pada variabel stress kerja menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
dengan burnout (p value 0,001<10). Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Moch. Satriyo dan Survival yang menyatakan bahwa stress
kerja secara signifikan berkorelasi dengan kelelahan keseluruhan.
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Kesimpulan
Hasil analisis menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki efek negatif
terhadap burnout, sedangkan stress kerja memiliki efek positif terhadap
burnout. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan
kerja dan stress kerja mempengaruhi 41,1% burnout, sementara sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain.
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Manfaat Penelitian
• Manfaat Teoritis: Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada

pengembangan teori tentang burnout, khususnya dalam konteks profesi
shadow teacher.

• Manfaat Praktis: Hasil penelitian dapat digunakan untuk merancang
program-program pencegahan burnout yang efektif bagi shadow teacher

• Shadow Teacher: Penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih
baik tentang kondisi kerja dan tingkat burnout shadow teacher di Sidoarjo.
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